




KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1 Kesimpulan 
   Hasil dari penelitian ini masyarakat D.I.Y beropini positif berikut 
merupakan penjabaran opini masyarakat dari setiap indikator: 
1. Tingkat pengetahuan masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta dari 
elemen warna, responden tidak tahu bahwa warna merah bata 
dalam logo “Jogja Istimewa” berasal dari lambang keraton yang 
berarti simbol keberanian, ketegasan, dan kebulatan tekad yang 
utuh, serta warna merah diatas putih melambangkan Jogja yang 
selalu cinta Indonesia. 
2. Tingkat pengetahuan masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta dari 
elemen tipografi, responden tidak tahu bahwa penggunaan huruf 
kecil dalam logo “Jogja Istimewa” melambangkan kesederajatan 
dan persaudaraan antar sesama. Pada tingkat pengetahuan logo 
“Jogja Istimewa” menggunakan font original yang didesain 
berdasarkan aksara Jawa yang menunjukkan kekuatan akar budaya 
masyarakat Yogyakarta masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta 
mengetahui. 
3. Tingkat pengetahuan masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta dari 
elemen slogan/tagline. Responden mengetahui bahwa arti dari 




tagline “Jogja Istimewa” singkat dan jelas, tagline “Jogja 
Istimewa” mudah dimengerti.  
4. Pada perasaan/emosi masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta 
dengan total 399 responden, mereka menyukai warna merah bata 
yang digunakan dalam logo “Jogja Istimewa, mereka juga 
menyukai penggunakan tipografi dan mereka juga menyukai 
tagline logo “Jogja Istimewa” yang beda dari yang lain, singkat 
dan mudah dimengerti. 
5. Pada tingkah-laku masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta, 
mereka setuju dan menggunakan logo “Jogja Istimewa” sebagai 
logo Daerah Istimewa Yogyakarta. 
      Dari hasil penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa opini 
masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta positif dengan logo “Jogja 
Istimewa”, karena jika pernyataan pendapat/opini merujuk ke arah 
mendukung, memuji, menyanjung dan menyetujui maka opini tersebut 
dapat dikatakan positif. Jika dilihat dari persentase 89% masyarat D.I.Y 
beropini positif dan 11% beropini negatif.  
V.2 Saran 
      Untuk akademis, peneliti merasa penelitian ini belum sempurna. Oleh 
karena itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan dasar untuk 
penelitian lanjutan mengenai logo “Jogja Istimewa”. 
      Untuk Praktis, dengan melihat kesimpulan dari hasil yang diperoleh dan 
logo “Jogja Istimewa” merupakan salah satu bentuk corporate identity milik 




Pemerintah D.I.Y, dalam proses rebranding sebaiknya tidak hanya 
melakukan rebranding melalui logo saja, melainkan pemerintah juga 
mempertimbangkan pengetahuan setiap masyarakat mengenai pengertian-
pengertian dari logo “Jogja Istimewa”. Dengan citizen branding yang 
dilakukan oleh Pemerintah D.I.Y, masyarakat belum mengerti logo “Jogja 
Istimewa” sepenuhnya. Oleh karena itu perlu adanya sosialisasi-sosialisasi 
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